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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka

dinghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metode penentuan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UD. Al-
Mubarok adalah menggunakan metode penentuan harga pokok produk
berdasarkan pesanan (job order costing) dengan pendekatan variable
costing system.

Harga pokok produksi yang ditetapkan oleh UD. Al- Mubarok masih
belum tepat, hal tersebut di karenakan UD. Al- Mubarok kurang
memperhatikan unsur-unsur biaya produksi, terutama pada pembebanan
biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik yang ditetapkan oleh UD.
Al- Mubarok masih belum tepat, sehingga menyebabkan selisih biaya
overhead yang cukup besar. Biaya overhead pabrik yang ditentukan oleh
UD. Al- Mubarok adalah sebesar Rp. 950.000 untuk biaya bahan bakar
(gas) sedangkan biaya overhead yang sebenarnya adalah sebesar Rp.

1.284.700. Sehingga menyebabkan selisih biaya sebesar Rp. 334.700.
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B. Saran
Dalam menentukan harga pokok produksi sebaiknya UD. Al- Mubarok
lebih memperhatikan pembebanan biaya overhead pabrik. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan menelusuri biaya-biaya yang berhubungan dengan proses

produksi. Bahwa formula untuk menentukan harga pokok produksi adalah

HPP =} Biaya Bahan Baku + > Biaya Tenaga Kerja + > Biaya

Overhead Pabrik

Sehingga formula tersebut dapat dipergunakan untuk menentukan
harga pokok produksi untuk kegiatan produksi selanjutnya agar harga
pokok produksi yang ditetapkan lebih akurat dan tidak mengalami

distorsi biaya.



